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Ringkasan Eksekutif 
 Liquid Laundry merupakan usaha jasa laundry dengan konsep self service 
menggunakan koin. Konsep self service merupakan konsep dimana pelanggan menyelesaikan 
sendiri proses pencucian hingga pengeringan laundry. Liquid Laundry yang menyediakan 
karyawan penyetrika untuk pelanggan. Liquid Laundry menawarkan keunggulan seperti : hanya 
diperlukan waktu 2 jam hingga pakaian dapat dipakai kembali, harga yang dihitung sekali cuci 
dengan berat maksimal 13kg, kepuasan yang dijamin karena pelanggan mencuci sendiri pakaian 
mereka dengan SOP yang disediakan dengan target pasar 17-55 tahun. Strategi pemasaran yang 
digunakan diantaranya adalah penyebaran brosur dan instagram. Dari kelayakan usaha jasa 
Liquid Laundry tersebut dengan memperhitungkan Net Present Value (NPV) Liquid Laundry 
dengan hasil nilai Rp 193.909.997,Internal Rate of Return (IRR) Liquid Laundry dengan hasil 
nilai 27,36% Average Rate of Return (ARR) Liquid Laundry dengan hasil 137,95%, 
Provitability Index (PI) Liquid Laundry dengan hasil nilai 1,672. Dengan hasil perhitungan 
tersebut maka Liquid Laundry layak untuk dijalankan sebagai usaha menengah hingga ke atas. 
 
 
Kata kunci: Laundry, Laundry Koin, Kepuasan 
 
 
Executive Summary  
Liquid Laundry is a business that using the self service concept and coin in the 
activities. Self service concept is a concept where the customer do laundry by themselves. 
Liquid Laundry only providing the ironing only. Liquid Laundry offering some benefits such as 
the requirement of time only two hours till the clothes can reuse again, price counted as one 
time using with the maximum of 13kg clothes, guaranteed satisfaction product and services 
because unlike other laundry, the customer do by themselves using SOP that provided by Liquid 
Laundry. Liquid Laundry using brochures and instagram as his marketing strategy. From the 
feasibility of Liquid Laundry  is to take into account the Net Present Value (NPV) Liquid 
Laundry with Rp 193.909.997, Internal Rate of Return (IRR) Liquid Laundry with the result 
value of 27,36% Average Rate of Return (ARR) Liquid Laundry with result 137,95%, 
Provitability Index (PI) Liquid Laundry with result value 1,672. From these calculations, the 
Liquid Laundry is feasible to run as a medium enterprise. 
 
Keywords: Laundry, Laundry Coin, Satisfaction 
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1.     PENDAHULUAN  
 
A.   Latar Belakang Berdirinya Usaha  
 
     Setiap tahun, pertumbuhan 
bisnis laundry di kota Palembang 
berkembang secara pesat. 
Berdasarkan data dari Dinas 
Perijinan Kota Palembang, Pada 
tahun 2014 setidaknya terdapat 13 
usaha laundry, pada tahun 2015 
terdapat 15 laundry dan pada 
tahun 2016 setidaknya terdapat 18 
laundry dengan total keseluruhan 
dari tahun 2012 hingga 2016 
berjumlah 75 usaha laundry 
dengan beragam jenis laundry 
lokal maupun laundry franchise 
(DPK Palembang, 2016). Menurut 
Ketua Umum Asosiasi Profesi 
Laundry Indonesia (APLI) 
Wasono Raharjo, pada satu bulan 
jumlah pendapatan jasa laundry 
seluruh Indonesia mencapai  700 
miliar atau 8.4 triliun dalam satu 
tahun dan bertumbuh sebesar 14-
15 persen. Sebagian masyarakat 
melakukan pertimbangan untuk 
memilih laundry koin dikarenakan 
tingkat kesibukan mereka yang 
tinggi dan tidak mempunyai 
waktu luang untuk melakukan 
aktivitas pencucian. Sebagian lagi 
memilih laundry konvensional 
dikarenakan tidak adanya pilihan 
lain untuk mencuci pakaian 
(Mitralaundry,2014). 
 
B.    Visi, Misi, dan Tujuan  
 
A.     Visi :  
     Menjadikan laundry koin 
sebagai pilihan terbaik di 
dalam mencuci pakaian dan 
terkenal di kota Palembang 
tahun 2022. 
 
 
B.     Misi : 
1.  Mengenalkan laundry koin  
sebagai sarana mencuci 
pakaian sendiri yang 
berkualitas dengan hasil 
yang memuaskan. 
2.  Menggunakan mesin cuci 
yang modern sehingga 
kualitas cucian tetap 
menjadi yang terbaik. 
 
C.     Tujuan :  
   1.  Untuk memuaskan konsumen 
didalam melakukan aktivitas 
pencucian.  
  2. Menghasilkan keuntungan 
yang digunakan untuk 
memperbaiki fasilitas dan 
penambahan mesin cuci agar 
kualitas tetap terjaga. 
       3. Melakukan kerjasama dengan  
hotel-hotel di kota 
Palembang bahwa lebih baik 
melakukan laundry 
menggunakan laundry koin. 
 
2.     GAMBARAN USAHA  
 
        Liquid Self Service Laundry 
merupakan usaha jasa pencucian baju 
atau laundry yang mengusung 
konsep self service dimana semua 
kegiatan dari mencuci baju hingga 
mengeringkan dilakukan oleh 
pelanggan itu sendiri. Sementara 
sang pemilik usaha hanya 
menyediakan fasilitas pencucian dan 
penyetrikaan saja. Tidak hanya itu, 
untuk menambah kenyamanan 
selama menunggu pakaian hingga 
selesai, pemilik memberikan fasilitas  
free wifi  dan air mineral cup bagi 
para pelanggan. 
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3.ASPEK PEMASARAN  
 
3.1 Segmentasi,  Targeting dan  
Positioning 
 
A.     Segmentasi  
     Menurut Kotler (2012) 
segmentasi adalah pasar yang 
terdiri dari sekelompok 
pelanggan yang memiliki 
sekumpulan kebutuhan dan 
keinginan serupa. Segmentasi 
geografis yang dituju oleh LL  
adalah warga Kota Palembang 
khususnya di Kecamatan Ilir 
Timur I dan Ilir Timur 
II.Segmentasi demografis yang 
dituju oleh Liquid Laundry adalah 
17 – 55 tahun, memiliki 
pendapatan menengah ke atas. 
Segmentasi psikografis Liquid 
Laundry  adalah warga kota 
Palembang yang menginginkan 
laundry praktis dengan hasil 
maksimal. 
 
B.       Targeting  
     Target pasar dari Liquid 
Laundry  adalah warga Kota 
Palembang khususnya di 
Kecamatan Ilir Timur I dan Ilir 
Timur II yang berusia 17 – 55 
tahun yang memiliki pendapatan 
pribadi dari Rp 1.500.000 hingga 
Rp 10.000.000. 
 
C.        Positioning  
     Cepat, Berkualitas dan Praktis 
merupakan positioning dari 
Liquid Laundry.  
 
3.2 Perkiraan  Permintaan  dan  
Penawaran  
 
A.      Perkiraan Permintaan  
     Perkiraan besarnya permintaan 
Liquid Laundry selama 3 tahun 
adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 3.1 Perkiraan Permintaan 
Liquid Laundry selama 3 tahun 
kedepan 
Tahun Jumlah 
Permintaan 
2018 132.432 
2019 134.299 
2020 136.192 
 
Sumber : Data diolah, 2017 
 
B. Perkiraan Penawaran  
     Penawaran diestimasikan dari 
jumlah produk yang ditawarkan 
pesaing yang sudah terlebih dahulu 
menyediakan produk sejenis. Berikut 
perkiraan penawaran pesaing Liquid 
Laundry : 
 
Tabel 3.2 Penawaran pesaing Liquid 
Laundry 
 
Nama 
Perusahaan 
Pesaing 
Perkiraan 
Pelanggan 
(/tahun) 
Bali Laundry 14.389 
Trifika Laundry 16.943 
Q and Q Laundry 15.455 
Total 46.787 
Rata-rata 
Penawaran 
15.596 
Sumber : Hasil wawancara, 2017 
 
C. Rencana Penjualan dan Pangsa 
Pasar  
 
Tabel 3.3 Rencana Penjualan dan Pangsa 
Pasar Liquid Laundry 
 
 
Sumber : Data diolah 2017 
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3.4 Strategi Pemasaran Perusahaan  
Terhadap Pesaing  
 
A.       Produk (Product)  
      Liquid Laundry menawarkan 
beberapa produk kepada 
pelanggan seperti  :  
 
 
 
 
 
 
     Gambar 3.1 Mesin Cuci Koin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar3.2 Ruang Tunggu 
Pelanggan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.3 Laundry Bag LL 
 
B.     Harga (Price)  
     Liquid Laundry memberikan 
harga yang berbeda dengan laundry 
kiloan pada umumnya, LL hanya 
memerlukan 2 koin sekali cuci 
dengan maksimal pencucian hingga 
13kg sebesar Rp 20.000,- / koin. 
 
 
 
 
C.     Promosi (Promotion)  
 
         1.     Brosur 
        Liquid Laundry menyebarkan 
brosur di kecamatan Ilir Timur I 
dan II sebagai segmentasi pasar 
Liquid Laundry. berikut brosur 
Liquid Laundry : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2017 
Gambar 3.4 Brosur Liquid Laundry 
 
2.     Jejaring Sosial 
      Liquid Laundry menggunakan 
jejaring sosial berupa Instagram sebagai 
media promosi untuk meningkatkan 
kesadaran merek bagi pelanggan. 
Berikut tampilan Instagram Liquid 
Laundry :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 3.5 Tampilan Instagram LL 
 
D.     Tempat (Placement)  
       Liquid Laundry berlokasi di Jalan 
Sutan Syahrir no. 125 Kecamatan Ilir 
Timur I Kota Palembang. Pemilihan 
lokasi tersebut dikarenakan strategis 
dekat dengan perumahan perumahan 
dan kos serta jalan yang bebas macet.  
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E. Orang (People)  
     Dalam kegiatan 
operasionalnya Liquid Laundry 
memerlukan 3 orang pekerja 
yang terdiri dari 2 orang tenaga 
operasional yang melayani 
kegiatan penyetrikaan pelanggan 
yang telah selesai melakukan 
kegiatan laundry dan 1 orang 
tenaga pemasar yang berfungsi 
untuk menyebarkan brosur dan 
membantu pemilik untuk 
mempresentasikan laundry koin 
ke hotel hotel. Berikut adalah tata 
tugas pekerja Liquid Laundry : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Penulis, 2017 
 
Tabel 3.4 Tata Pekerja Liquid Laundry 
 
F. Proses (Process)  
      Liquid Laundry mempunyai 
proses yang berguna untuk 
mempermudah konsumen di 
dalam melakukan kegiatan 
laundry. berikut proses Liquid 
Laundry : 
 
Tabel 3.5 Proses Produksi LL 
 
Sumber : Penulis, 2017 
G.         Bukti Nyata (Physical Efidence)  
      Liquid Laundry memiliki bukti 
nyata berupa kartu nama yang 
berguna untuk kemudahan 
konsumen didalam melakukan 
kegiatan laundry. berikut kartu nama 
Liquid Laundry : 
 
 Gambar 3.6 Kartu Nama LL 
 
 
 
 
 
 
 
        Sumber : Penulis, 2017 
3.5 SWOT  
  A.      (Strenght)  
    1. Harga yang ditawarkan oleh 
Liquid Laundry jauh lebih 
terjangkau dibandingkan 
pesaing laundry lainnya. Hal ini 
dikarenakan Liquid Laundry 
menggunakan koin di didalam 
melakukan pencucian dengan 
satu kali mencuci dengan berat 
maksimal 13kg. Sedangkan 
pesaing laundry lainnya 
menggunakan satuan kilogram 
yang membuat konsumen ragu 
untuk melakukan laundry 
dalam jumlah yang banyak. 
 
    2. Liquid Laundry menyediakan 
konsep laundry yang belum ada 
di kota Palembang. Konsep 
laundry yang murah, cepat dan 
berkualitas  membuat pesaing  
sejenis tidak dapat meniru 
konsep yang dimiliki oleh 
Liquid Laundry. 
 
B.     Kelemahan (Weaknes)   
  1. Merek atau brand merupakan 
hal yang penting didalam dunia 
bisnis. Oleh karena Liquid 
Laundry merupakan usaha yang 
baru, sehingga tidak banyak 
masyarakat yang mengetahui 
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apa itu Liquid Laundry dan 
seperti apa Liquid Laundry 
yang berdampak pada 
perkembangan bisnis. 
 
2. Karena Liquid Laundry 
menggunakan konsep Self 
Service, sudah kewajiban 
konsumen untuk 
menyelesaikan mencuci 
dan mengeringkan laundry 
milik mereka sendiri. Oleh 
karena mesin yang dimiliki 
terbatas, jika dalam 
keadaan ramai maka harus 
mengantri. 
 
         3.  Karena harga koin Liquid 
laundry dalam satu kali 
mencuci sebesar Rp 
40.000,- maka pelanggan 
mempunyai kapasitas 
minimal pencucian seberat 
± 6 kg dalam satu kali 
mencuci.  
 
C.     Peluang (Oportunity)  
 
  1. Bisnis Laundry koin pertama 
di kota Palembang yang 
menawarkan koin didalam 
melakukan laundry. Hal ini 
dilakukan karena pelanggan 
sudah bosan terhadap laundry 
berjenis kiloan, antar jemput 
dan lain-lain yang tidak 
mengutamakan hasil di dalam 
pelaksanaannya. 
 
D.     Ancaman (Threat)  
  1. Dengan konsep yang 
ditawarkan oleh laundry self 
service membuat tidak sedikit 
pesaing yang ingin membuka 
usaha tersebut yang 
berdampak pada kelangsungan 
hidup Liquid Laundry. 
 
 
 
E.     Strategi(Strategy) 
Dalam mengurangi ancaman dan 
menutup kelemahan, Liquid Laundry  
akan menggunakan beberapa strategi 
guna menghadapi ancaman yang akan 
datang, berikut merupakan strategi yang 
akan digunakan oleh Liquid Laundry : 
 
1. Strategi yang dimiliki oleh Liquid 
Laundry untuk menghadapi 
ancaman adalah dengan 
meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia baik dari segi 
pengetahuan maupun ketrampilan. 
Tidak hanya itu, promosi akan 
diberikan terus menerus seperti 
pemberian koin gratis, mencuci 
pakaian di jam jam tertentu 
mendapatkan hadiah suvenir. 
 
2.  Strategi yang dimiliki oleh Liquid 
Laundry untuk memanfaatkan 
peluang adalah dengan 
memberikan pelayanan dan 
kualitas produk (laundry). 
 
3. Strategi Liquid Laundry untuk 
mengatasi kelemahan adalah 
dengan melakukan promosi iklan 
di berbagai media cetak untuk 
mendatangkan pelanggan dan 
media online untuk meningkatkan 
tingkat kesadaran merek Liquid 
Laundry. 
 
4.     ASPEK ORGANISASI DAN 
MANAJEMEN 
 
    A.     Organisasi  dan  Sumber 
 Daya Manusia 
                  1. Nama Usaha :Liquid Laundry 
     2. Jenis Usaha : Jasa Laundry Koin 
   3. Alamat Usaha : Jl. Sutan Syahrir 
no. 125 Kota Palembang 
     4. Nama Pemilik : Ricky Gunawan 
Saputra 
         B.     Perijinan   
     Surat Izin Usaha yang harus 
dimiliki sebagai legalitas usaha, 
yaitu : 
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            1. Surat Izin Tempat Usaha 
(SITU) Surat Izin yang 
diberikan kepada perorangan, 
perusahaan, badan untuk 
memperoleh tempat usaha 
sesuai dengan tata ruang 
wilayahyang diperlukan 
dalam rangka penanaman 
modal. Peta tempat usaha 
yang disahkan penjabat 
kelurahan atau kecamatan. 
 
C.     Kegiatan Pra Operasi dan 
Jadwal Pelaksanaan  
 
Tabel 4.1 Kegiatan Pra Operasi 
dan Jadwal Pelaksanaan 
 
 Sumber : Penulis, 2017 
 
 
 D. Kebutuhan Inventaris dan 
Supply Kantor 
 
Tabel 4.2 Inventaris Kerja LL 
 
Sumber : Penulis, 2017 
 
Tabel 4.3  Supply Kerja Liquid 
Laundry 
 
Sumber : Penulis, 2017 
 
5.     ASPEK PRODUKSI  
 
        A. Pemilihan Lokasi  
     Tempat melakukan usaha 
Liquid Laundry adalah ruko yang 
berlokasi di jalan Sutan Syahrir 
no. 125 Palembang. Tempat ini 
dipilih dikarenakan ruko yang 
berlokasi strategis dan pusat kota 
serta bebas kendaraan dan mudah 
untuk dilalui oleh pejalan kaki. 
 
B.  Tata Letak 
 
    Gambar 5.1 Tata Letak Liquid Laundry 
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C. Mesin dan Peralatannya  
 
Tabel 5.1 Mesin dan Peralatan  
 
 Sumber : Penulis, 2017 
 
6.     ASPEK KEUANGAN  
 
        A.     Sumber Pendanaan   
     Untuk kebutuhan modal, 
pemilik mempunyai modal 
sendiri sebesar 30.000.000 
rupiah dan untuk bantuan 
diperoleh dari orang tua 
pemilik sebesar 267.282.500 
rupiah. Jumlah modal yang 
dibutuhkan sebesar 
297.282.500 rupiah. 
 
       B.     Kebutuhan Modal Investasi   
     Kebutuhan Modal 
Investasi yang diperlukan 
Liquid Laundry sebesar 
Rp.116.826.500, dengan 
umur ekonomis 3-5 tahun.  
 
       C.     Kebutuhan Modal Kerja   
     Kebutuhan modal kerja 
diperlukan untuk menunjang 
kegiatan operasional Liquid 
Laundry. Kebutuhan modal 
kerja yang dibutuhkan LL 
sebesar Rp 48.216.000. 
 
        D.     Analisis Kelayakan 
Usaha 
 
        1.      Payback Period  
     Payback Period atau 
disebut juga sebagai berapa 
lama waktu yang 
dibutuhkan untuk 
mengembalikan jumlah 
investasi yang telah 
diinvestasikan dalam suatu 
usaha. Terdapat kriteria didalam 
pengukuran payback period. 
Jika payback period lebih besar 
dari standar pengembalian 
investasi berarti ditolak dan juga 
jika payback period lebih kecil 
dari standar pengembalian 
investasi berarti diterima 
(Manahan 2013, h.177). Berikut 
merupakan perhitungan Payback 
Period Liquid Laundry:  
 
Maka dari hasil perhitungan 
diatas pengembalian modal dari 
Liquid Laundry adalah 2 tahun 25 
hari.  
 
     2.     Net Present Value  
     Net Present Value (NPV) 
merupakan salah satu alat ukur 
untuk mengetahui profitabilitas 
investasi yang di tanamkan 
(Freddy Rangkuti 2012, h.159). 
Jika NPV bernilai positif maka 
usaha Liquid Laundry dikatakan 
layak, Perhitungan NPV 
menggunakan discount rate 
dengan BI rate sebesar 4,75% 
(Bank Indonesia, April 2017):  
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     Dari hasil perhitungan di atas,  
diperoleh net present value (NPV) 
sebesar Rp 199.903.997 dan bernilai 
positif, maka investasi Liquid 
Laundry dapat diterima.  
 
     3.     Internal Rate of Return  
     Internal Rate of Return 
(IRR)merupakan metode untuk 
menghitung tingkat bunga yang 
dapat menyamakan antara nilai 
sekarang dari semua aliran kas 
masuk dengan aliran kas keluar 
dari suatu investasi proyek. Suatu 
IRR dinyatakan layak apabila 
IRR > tingkat discount rate 
(DR)(Purwana dan Hidayat, 
2016). 
 
Tabel 6.1 Internal Rate of 
Return Liquid Laundry 
 
 Sumber : Penulis, 2017 
 
 
     Hasil perhitungan IRR di atas yaitu 
27,36% dan mengunakan BI rate 
sebesar 4,75% sebagai perhitungan 
bunga pinjaman, maka investasi 
Liquid Laundry melalui perhitungan 
IRR dapat diterima.  
 
     D.     Average Rate of Return 
     Average Rate of Return (ARR) 
merupakan metode yang digunakan 
untuk mengukur tingkat keutungan 
yang diperoleh dari suatu investasi 
(Purwana dan Hidayat, 2016). 
Tingkat keutungan yang digunakan 
dalam metode ini adalah laba setelah 
pajak dibandingkan dengan rata – rata 
investasi, semakin besar nilai 
Average Rate of Return (ARR) maka 
semakin menarik usaha tersebut. 
Berikut ini perhitungan ARR Liquid 
Laundry : 
 
 
     Dari hasil perhitungan diatas, 
diperoleh ARR sebesar 137,95%, 
artinya usaha Liquid Laundry 
merupakan usaha yang menarik 
apabila dijalankan. 
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     E.      Provitability Index 
      Provitability Index (PI) 
metode yang menghitung 
perbadingan antara nilai 
sekarang penerimaan kas bersih 
di masa yang akan datang 
dengan nilai investasi sekarang 
(Purwana dan Hidayat, 2016). 
Berikut perhitungan PI Liquid 
Laundry : 
 
6.5     AnalisisKeuntungan  
          A.     BEP Unit 
            1.Tahun  2018 
                 Koin Liquid Laundry = 16.760 
            2.Tahun 2019 
                 Koin Liquid Laundry = 16.979 
            3.Tahun 2020 
                 Koin Liquid Laundry = 17.203 
 
6.6 Laporan Keuangan  
     Laporan keuangan adalah 
laporan yang berisi kondisi 
keuangan suatu perusahaan yang 
terdiri dari neraca, laporan, laba 
rugi serta laporan lainnya. Berikut 
merupakan laba rugi Liquid 
Laundry :  
         A.     Laporan Laba Rugi  
   Tahun 2018 = Rp. 151.845.900 
   Tahun 2019 = Rp. 204.585.900 
   Tahun 2020 = Rp. 258.737.100 
 
         B.     Laporan Perubahan Modal  
   Tahun 2018 = Rp. 449.128.400 
   Tahun 2019 = Rp. 653.714.300 
   Tahun 2020 = Rp. 952.451.400 
 
         C.     Neraca  
     Neraca Liquid Laundry 
seimbang (balance) antara 
hasil total aktiva dengan total 
passiva. Pada tahun 2018 
total aktiva dan total passiva jasa 
LL adalah sebesar Rp. 
449.128.400 sedangkan tahun 
2019 total aktiva dan total passiva  
sebesar Rp. 653.714.300 dan 
tahun 2020 total aktiva dan total 
passiva sebesar Rp. 952.451.400. 
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